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ABSTRAK

Masalah dalam penelitian ini adalah belum diketahuinya pengaruh model Problem Based Learnng
berbasis Open Ended terhadap kemampuan berpikir kritis siswa dalam memecahkan masalah
pelajaran matematika. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa
dalam mmecahkan masalah pada mata pelajaran matematika sebelum, dan sesudah diterapkannya
model Problem Based Learning berbasis Open-Ended kelas V di SDN 2 Epil. Jenis penelitian yang
digunakan adalah penelitian kuantitatif, jenis penelitian yang digunakan menggunakan Quasi
Experimental Design. Sampel pada penelitian ini adalah siswa kelas V yang berjumlah 32 siswa.
Teknik yang digunakan untuk pengumpulan data dalam penelitian ini observasi, menggunakan data
dan tes tertulis. Instrument penelitian ini nyata, menggunakan observasi dan tes tertulis. Berdasarkan
hasil yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa kelas V SDN 2 Epil
pada mata pelajaran matematika menggunakan model Problem Based Learning berbasis Open-
Ended mengalami peningkatan pada materi keliling dan luas trafesium. Hal tersebut dapat dilihat
dari hasil rata-rata nilai siswa dimana kelas kelompok Eksperimen memperoleh data (4,218%) dan
kelompok Kontrol (1,681%) karena thiwng > tiner Yaitu (4,218 > 1,681).

Kata kunci: Model Problem Based Learning, Open Ended, Kemampuan berpikir kritis, Matematika.

ABSTRACK

The problem in this research is that the effect of the Problem Based Learning model based on Open
Ended is unknown on students' critical thinking skills in solving math problems. The purpose of this
study was to determine students' critical thinking skills in solving problems in mathematics before,
and after the implementation of the Open-Ended-based Problem Based Learning model for class V
at SDN 2 Epil. The type of research used is quantitative research, the type of research used is Quasi
Experimental Design. The sample in this study was class V students, totaling 32 students. The
technique used for data collection in this study was observation, using data and written tests. This
research instrument is real, using observation and written tests. Based on the results obtained, it can
be concluded that the critical thinking skills of fifth grade students of SDN 2 Epil in mathematics
using an Open-Ended-based Problem Based Learning model have increased in the circumference
and area of the trapezoid material. This can be seen from the results of the students' average scores
where the experimental group class obtained data (4.218%) and the control group (1.681%)
because tcount > ttable (4.218 > 1.681).
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Pengaruh Model Problem Based Learning Berbasis Open Ended Terhadap Kemampuan Berfikir Kritis Siswa dalam
Memecahkan Masalah Pelajaran Matematika

PENDAHULUAN

Saat ini Menurut Nurkholis (2013) Pendidikan merupakan suatu proses yang diperlukan
untuk mendapatkan keseimbangan dan kesempurnaan dalam perkembangan individu maupun
masyarakat. Penekanan pendidikan dibanding dengan pengajaran terletak pada pembentukan
kesadaran dan kepribadian individu atau masyarakat di samping transfer ilmu dan keahlian.
Dengan proses semacam ini suatu bangsa atau negara dapat mewariskan nilai-nilai keagamaan,
kebudayaan, pemikiran dan keahlian kepada generasi berikutnya, sehingga mereka betul-betul
siap menyongsong masa depan kehidupan bangsa dan negara yang lebih cerah. Sistem
pendidikan yang dapat membentuk manusia yang berkualitas haruslah pendidikan yang
bermakna, maksudnya dalam praktek pembelajaran seorang pendidik harus dapat
menyampaikan fungsi dan tujuan dari pendidikan, tidak hanya sekedar untuk meraih nilai
setinggi-tingginya. Sejak awal siswa diberi tahu untuk apa dan berfungsi sebagai apa mata
pelajaran yang mereka pelajari serta bagaimana penerapan mata pelajaran tersebut dalam
kehidupan nyata. Misalkan disajikan suatu permasalahan di kehidupan sehari-hari dan dengan
mempelajari mata pelajaran tersebut maka dapat membantu mereka menyelesaikan
permasalahan yang ada. Adanya hal-hal tersebut para siswa pastinya akan memiliki
gambaran/bayangan dan lebih semangat untuk mempelajarinya.

Pembelajaran merupakan salah satu sistem unsur yang saling berinteraksi. Banyak faktor
yang mempengaruhi pembelajaran. Sutrisno & Siswanto (2016) mengemukakan guru yang
menjadi aktor utama dalam mengelola pembelajaran. Guru memiliki peran yang cukup penting
dalam keberhasilan proses pembelajaran. Pembelajaran matematika merupakan salah satu mata
pelajaran yang menduduki peranan penting dalam dunia pendidikan. Matematika dalam
pelaksanaan pendidikan diajarkan di institusi-institusi pendidikan, baik SMA, SMP, dan SD
hingga perguruan tinggi. Salah satu karakteristik matematika adalah mempunyai objek kajian
yang bersifat abstrak. Menurut Salafudin & Khoirutunnisa (2021: 213) matematika adalah ilmu
universal yang mendasari perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi modern, memajukan
daya pikir serta analisa manusia. Keberhasilan proses pembelajaran di sekolah sangat
dipengaruhi oleh model atau pendekatan pembelajaran yang digunakan. Seperti yang diketahui,
matematika adalah sebuah ilmu yang menuntut siswa untuk berpikir lebih abstrak, logis, reatif,
dan kritis. Oleh karena itu, diperlukan peran guru sebagai pembimbing untuk digunakan model
pembelajaran yang tepat berdasarkan kondisi pada lingkungan belajar (Djampang, dkk., 2019).

Kemampuan berpikir kritis siswa di sd sangatlah penting karena keterampilan dan
kemampuan berpikir kritis siswa memungkinkan siswa agar terbiasa menghadapi tantangan dan
memecahkan masalah dengan menganalisis pemikiran nya sendiri untuk memutuskan suatu
pilihan dan menarik kesimpulan (Sulistiani Eni & Masrukan, 2016). Berdasarkan observasi
peneliti, dilakukan di SDN 2 Epil masalah yang terjadi ialah kurang terlatihnya kemampuan
berpikir kritis siswa yang diduga faktor utamanya adalah karena kurangnya pemberian soal yang
bersifat analisis, dengan adanya soal yang bersifat analisis maka siswa akan terbiasa
manghadapi tantangan dan berusaha memecahkan masalah dengan menganalisis pemikirannya
sendiri dalam memutuskan pilihan dan menarik kesimpulan. Guru di SD 2 Epil mayoritas hanya
mengasah pada aspek pengetahuan (Taksonomi Bloom) C1 (Pengetahuan) dan C2
(Pemahaman) saja, sedangkan untuk kemampuan analisis siswa seharusnya diberikan aspek
pengetahuan C4 (Analisis) dan C5 (Evaluasi). Padahal, aspek analisis tersebut sangatlah
bermanfaat bagi pekembangan siswa. Berdasarkan dari hasil kajian Tiara Zulfi Eka Triana yang
juga meniliti dengan tema Pengaruh Model Problem Based Learning Dengan Pendekatan Open-
Ended Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Dan Kreatif Matematis Siswa Kelas X MIPA Sma
Negeri 1 Tengaran Kabupaten Semarang Tahun Ajaran 2018/2019 dimana peneliti menemukan
jawabannya yaitu terdapat adanya peningkatan berpikir kritis siswa dalam menerapkan model
pembelajaran Problem Based Learning berbasis Pendekatan Open-Ended. Hasilnya kemampuan
berpikir kritis siswa mengalami peningkatan dengan diterapakan model Problem Based
Learning berbasis Open ended pada mata pelajaran matematika kelas V.

Djampang, Dkk 2019 berpendapat dari hasil penelitian nya yang berjudul “Efektivitas
Model Problem Based Learning Dengan Pendekatan Open Ended Untuk Meningkatkan Hasil
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Belajar Matematika Siswa Kelas VII SMPN 3 BAJO dimana peneliti menemukan jawaban
terjadinya peningkatan hasil belajar matematika aspek kognitif dan aspek keterampilan
siswa.Penelitian dari Mustamiroh, Dkk 2019 yang berjudul “Penerapam Model Pembelajaran
Problem Based Intruction (PBI) Berbasis Open Ended Terhadap Ketrampilan Berpikir Kritis
Siswa juga mendapatkan hasil bahwa keterampilan berpikir kritis siswa kelas eksprimen
(44,29%) lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol (31,36%).Berpikir kritis adalah kemampuan
untuk menyelesaikan masalah, membuat keputusan, dan belajar konsep-konsep baru melalui
kemampuan menalar dan berpikir reflektif berdasarkan suatu bukti dan logika yang diyakini
benar (Ibrahim, 2011). Sedangkan Jayadipura (2014) berpendapat bahwa salah satu cara untuk
dapat digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir kritis adalah pemberian masalah terbuka
(Open-Ended).

Open-Ended adalah pendekatan open ended padaprinsipnya sama dengan pembelajaran
berbasis masalah yaitu pendekatan pembelajaran yang dalam prosesnya dimulai dengan
memberikan suatu masalah kepada siswa menurut Syaban (Rarastiks Maedhiyati, 2019).
Problem Based Learning adalah suatu model pembelajaran yang menekankan partisifasi aktif
dari siswa, membutuhkan keterampilan pemecahan masalah dan kemampuan berpikir Kritis.
Model problem based learning adalah pembelajaran dimana masalah digunakan untuk
menstimulus kemampuan berpikir kritis siswa (Huriah, 2018: 9-10). Menurut pengertian open
ended dan problem based learning diatas maka peneliti menarik kesimpulan bahwa Problem
based learning berbasis open ended adalah suatu model pembelajaran yang menekankan
partisifasi aktif siswa dalam pemecahan masalah dilakukan secara aktif oleh siswa itu sendiri
dan tidak diterima secara pasif olenh teman atau orang sekitarnya. Mengingat pentinya
kemampuan berpikir kritis siswa bagi intelektual siswa dan juga belum terlaksananya upaya
pengembangan kemampuan ini belum dilaksanakan disekolah-sekolah termasuk sekolah SD N 2
Epil, maka peneliti dirasa perlu melakukan penelitian dengan tema tersebut yang dilaksanakan
di SDN 2 Epil.

METHOD

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, jenis
penelitian yang digunakan menggunakan Quasi Experimental Design, dengan bentuk desain
penelitian ini adalah Nonequivalent Control Group Design .Sugiyono (2017:116) berpendapat
bahwa Quasi Experimental Design merupakan desein yang mempunyai kelompok kontrol,
tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang
mempengaruhi pelaksanaan eksperimen. Walaupun demikian desein ini lebih baik dari pre-
experimental design. Quasi-experimental design digunakan karena pada kenyataan nya sulit
mendapatkan kelompok kontrol yang digunakan untuk penelitian. Menurut Sugiyono
(2017:193) “terdapat dua hal utama yang mempengaruhi kualitas dan hasil penelitian, yaitu
kualitas instrumen penelitian dan kualitas pfengumpulan data.

Kualitas instrumen penelitian berkenaan dengan validitas dan reliabilitas instrumen dan
kualitas pengumpulan data berkenaan ketepatan cara-cara yang digunakan untuk
mengumpulkan data. Menurut Sugiyono (2017: 336-338), mengemukakan bahwa analisis data
merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul.
Kegiatan dalam analisis data adalah mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis
responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data tiap
variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, dan
melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan. Untuk penelitian yang
tidak merumuskan hipotesis, langkah terakhir tidak dilakukan. Teknik analisi data pada
penelitian ini dengan menggunakan analisis uji-t dengan menguji prasyaratan uji normalitas dan
uji homogenitas.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pbl berbasis openended pada
mata pelajaran matematika terhadap kemampuan berpikir kritis siswa dalam memecahkan
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masalah, penelitian berlangsung selama lebih kurang 1 bulan dengan enam kali pertemuan
berdasarkan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) terlampir. Pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan tes evaluasi hasil belajar, dimana terdapat 12 soal yang diberikan
pada siswa. Jumlah siswa yang dijadikan objek penelitian dibagi dalam dua kelompok yaitu
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok eksperimen berjumlah 16 orang siswa
sedangkan kontrol berjumlah 16 orang. Pada kelompok eksperimen diberikan perlakuan saat
proses belajar mengajar dengan menggunakan media model PBL berbasis open-ended.

Proses penyusunan materi dalam pembelajaran PBL berbasis open ended didasarkan pada
langkah-langkah pembelajaran sebagai berikut:

a. Memahami Masalah

Langkah ini meliputi: a) apa yang diketahui, keterangan apa yang diberikan, atau
bagaimana keterangan soal; b) apakah keterangan yangdiberikan cukup untuk mencari apa yang
ditanyakan; dan c) apakah keterangan tersebut tidak cukup, atau keterangan itu berlebihan.

b. Menyusun Rencana Penyelesaian

Pemecahan tidak akan berhasil tanpa menyusun rencana pemecahan yang baik.pada tahap
ini, peserta didik menghubungkan antara yang apa yang diketahui dengan apa yang ditanyakan
agar masalah tersebut jelas dan dan dapat membantu dalam menyelesaikan masalah.

c. Melaksanakan Rencana Pemecahan

Jika siswa telah memahami permasalahan dengan baik dan sudah menyusun rencana
pemecahannya, langkah selanjutnya adalah melaksanakan rencana pemecahan soal sesuai
dengan yang telah direncanakan. Kemampuan siswa dalam memahami materi dan keterampilan
siswa melakukan perhitungan matematika akan sangat membantu siswa untuk melakukan tahap
ini.

d. Melakukan Pengecekan Kembali Solusi Yang Telah Diperoleh

Langkah memeriksa ulang jawaban yang diperoleh merupakan langkah terakhir dari
pendekatan pemecahan masalah matematika. Langkah ini penting dilakukan untuk mengecek
apakah hasil yang diperoleh sudah sesuai dengan ketentuan atau tidak sesuai dengan yang
ditanya.

Indikator kemampuan berpikir kritis yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah
indikator berpikir kritis menurut teori Facione. Pemilihan indikator versi Facione atas
pertimbangan indikator Facione telah banyak digunakan dalam penelitian menandakan bahwa
indikator Facione dapat digunakan untuk menganalisis kemampuan berpikir Kkritis siswa
dalammemecahkan masalah.

1. Interpretasi

Memahami masalah yang ditunjukkan dengan menulis diketahui maupun yang
ditanyakansoal dengan tepat.

2. Analisis

Mengidentifikasi hubungan-hubungan Antara pernyataan, pertanyaan, dan konsep-konsep
yang diberikan dalam soal yang ditunjukkan dengan membuat model matematika dengan
tepat dan memberi penjelasan dengan tepat.

3. Evaluasi

Menggunakan  strategi yang tepat dalam menyelesaikan soal, lengkap dan benar
dalam melakukan perhitungan.

4. Inferensi

Membuat kesimpulan dengan tepat.

Berdasarkan temuan hasil penelitian dilapangan diperoleh keterangan bahwa :

a. Terdapat perbedaan yang signifikan terdapat perbedaan model Problem Based Learning
berbasis Open-Ended terhadap kemampuan berpikir kritis siswa dalm memecahkan masalah
pada mata pelajaran matematika kelas V pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol
karena thiwung > tiapel Yaitu (4,218 > 1,681).

b. Peningkatan pembelajaran pada kelompok kontrol memiliki karegori rendah karena nilai N-
Gian 0,041 berada pada G < 0,3.
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¢. Peningkatan pembelajaran pada kelompok eksperimen memiliki karegori sedang karena nilai
N-Gian 0,422 berada pada 0,3 <g<0,7.

Peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa dalam memecahkan masalah pada
kelompok yang tidak diberikan model belajar PBL berbasis open-ended adalah 1,06%
menggambarkan peningkatan hanya terjadi sebesar 1,06%. Meskipun terjadi peningkatan
namun besarnya status peningkatan belum mewakili semua capaian pembelajaran. Hal ini
sangat wajar mengingat pada kelompok kontrol siswa tidak diberikan model belajar PBL,
artinya kebebasan siswa dalam memilih sumber belajar membuat pembelajaran tidak terkontrol
dengan benar.

Sementara untuk peningkatan kemampuan berpikir kritis dalam memecahkan masalah
siswa pada kelompok eksperimen atau diberikan model belajar PBL berbasis open-ended adalah
13,29%. Hal ini menandakan bahwa model PBL efektif dalam meningkatkan hasil belajar.
Model PBL berbasis open endid memberikan sumbangsih sebesar 13% jauh lebih baik jika
dibandingkan dengan kelompok kontrol. Peranan model PBL berbasis open endin dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada dasarnya telah diprediksi dari awal, mengingat
tujuan model PBL berbasis open endid dapat mengembangkan kreativitas berpikir siswa.
Menurut Seftiani & Zanthy (2017) agar kemampuan berpikir matematik siswa dapat
berkembang secara maksimal dan pada saat yang sama kegiatan-kegiatan kreatif dari setiap
siswa terkomunikasi melalui proses pembelajaran. Inilah yang menjadi pokok pikiran
pembelajaran dengan Open-Ended, yaitu pembelajaran yang membangun kegiatan interaktif
antara matematika dan siswa sehingga mengundang siswa untuk menjawab permasalahan
melalui berbagai strategi.

Kajian terdahulu yang mendukung hasil penelitian peneliti, diantaranya dilakukan oleh
Djampang, Dkk 2019, Hasil penitian menunjukkan bahwa model problem based learning
dengan pendekatan open ended terjadi peningkatan hasil belajar matematika aspek kognitif dan
aspek keterampilan siswa kelas sebelum diterapkan model problem based learning dengan open
ended nilai siswa 64,71 dan setelah menggunakan model problem based learning nilai siswa
84,53. Penelitian lainnya dilakukan oleh Ramadhani, Dkk, 2020, hasil dari penelitian ini adalah
berhasilnya penerapan model problem based learning berbasis metakognitif terhadap
kemampuan berpikir kritis matematis yang dibuktikan adanya perbedaan atau peningkatan
kemampuan berpikir kritis siswa dari penerapan model problem based learning berbasis
metakognitif.

KESIMPULAN
Berdasarkan temuan dan analisis data, penelitian ini dapat disimpulkan bahwa:

Terdapat perbedaan yang signifikan terdapat perbedaan model Problem Based Learning
berbasis Open-Ended terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran
matematika kelas V pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol karena thiwung > tianel Yaitu
(4,218 > 1,681). Peningkatan pembelajaran pada kelompok kontrol memiliki karegori rendah
karena nilai N-Gian 0,041 berada pada G < 0,3. Peningkatan pembelajaran pada kelompok
eksperimen memiliki karegori sedang karena nilai N-Gian 0,422 berada pada 0,3 <9 <0,7.
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